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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil analisa dan pembahasan tentang merancang KPI 

menggunakan metode Balanced Score Cards, pada bab sebelumnya dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan analisis SWOT CV. Gemini Utama memiliki kekuatan dan 

peluang yang bagus, namun belum memiliki upaya untuk mencapai peluang 

tersebut, sehingga CV. Gemini Utama memerlukan alat ukur yang mampu 

mengukur kinerja organisasinya. Sehingga akan Dirancangnya KPI 

organisasi berdasarkan visi dan misi dan tujuan strategis perusahaan.  Hal 

ini diharapkan dapat membantu CV. Gemini Utama untuk lebih 

mengembangkan potensi dalam kinerja setiap divisinya sehingga dapat 

berdampak pada kemajuan organisasi. 

2. CV. Gemini Utama memiliki masalah SDM terutama pada bagian produksi 

sehingga membuat tidak tercapainya target produksi. Kehadiran pegawai 

menjadi salah satu faktor utama dalam keterlambatan produksi di CV. 

Gemini Utama. Dengan demikian CV. Gemini Utama dapat menggunakan 

KPI sebagai salah satu cara untuk mengukur kinerja para pegawainya.  

3. Penulis telah melakukan rancangan Key Performance Indicators untuk CV. 

Gemini Utama dengan melakukan pengumpulan data seperti visi misi 

perusahaan dan mewawancarai direktur utama, manajer kepegawaian, dan 
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beberapa pegawai. Kemudian melakukan analisis SWOT sehingga dapat 

mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan, kemudian menentukan 

dan menyusun strategi apa yang cocok untuk CV. Gemini Utama. Strategi 

ini akan diterjemahkan menggunakan peta strategi sesuai perspektif dari 

Balanced Score Cards. Berikutnya adalah menentukan lag dan lead 

indikator dan menentukan ukuran strategis dari setiap tujuan strateginya. 

Yang terakhir adalah penyusunan dan memberikan bobot rancangan KPI 

organisasi CV. Gemini Utama. 

 

4.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis akan 

menyampaikan beberapa saran untuk CV. Gemini Utama agar KPI yang telah 

dirancang dapat berjalan dengan baik, sehingga nantinya CV. Gemini Utama dapat 

lebih memanfaatkan potensi yang ada, baik dalam bagian internal maupun bagian 

eksternal perusahaan. Agar terlaksana nya KPI yang telah dirancang, maka 

diperlukan langkah-langkah berikut: 

1. Dalam menyampaikan KPI dibutuhkan sosialisasi dalam perusahaan, 

dimana nantinya peran direktur utama adalah memberitahukan kepada 

seluruh pegawai dan setiap divisi-divisinya bahwa CV. Gemini Utama 

memiliki KPI yang berfungsi sebagai alat ukur kinerja karyawan CV. 

Gemini Utama. Pengukuran kinerja ini adalah untuk memotivasi karyawan 

untuk mencapai tujuan organisasi dan mengikuti standar perilaku yang telah 

ditentukan untuk mencapai tindakan dan hasil yang diinginkan. Sosialisasi 
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ini penting untuk dikomunikasikan terhadap divisi-divisi dan seluruh 

pegawai CV. Gemini Utama. Target yang telah ditetapkan dalam KPI akan 

menjadi acuan untuk divisi-divisi dan pegawai agar target perusahaan pada 

periode tersebut dapat tercapai. 

2. Pemantauan dan evaluasi KPI, setiap KPI akan dievaluasi sesuai dengan 

frekuensi dan laporan kinerja sehingga dapat diketahui kinerja periode 

sebelumnya, yang mana nantinya dapat diketahui apa kekurangan atau 

kelemahan yang dialami dan dapat menjadi bahan evaluasi lebih lanjut agar 

CV. Gemini Utama menjadi lebih baik lagi. KPI ini harus dievaluasi setiap 

periode yang telah ditetapkan setiap KPI oleh direktur utama dan komisaris. 

Jika di akhir periode dilakukan evaluasi dan terdapat KPI yang mencapai 

target maka direktur utama dapat memberikan hadiah atau bonus terhadap 

divisi atau pegawai tersebut. 
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